BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan mengenai komunikasi

antarpribadi dalam mencegah tindak kekerasan seksual pada anak, sebagai
berikut:

1.
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Orang tua yang komunikatif adalah orang tua yang memiliki intensitas
komunikasi yang cukup tinggi dalam berkomunikasi dengan anaknya
sehingga adanya tahapan orientasi yaitu pertukaran informasi antara
orang tua dan anak sehingga memberikan manfaat bagi kedua belah
pihak dalam melakukan pengembangan hubungan antara orang tua dan
anak.

Komunikasi yang dilakukan secara terang-terangan, diskusi persoalan
anak dalam kehidupan sehari-hari merupakan kebiasaan yang dilakukan
secara berulang oleh orang tua.

Orang tua yang memiliki empati yang cukup tinggi pada anaknya akan
menyebabkan anak memiliki rasa kedekatan dengan orang tuanya
karena adanya manfaat dalam pengembangan komunikasi tersebut.
Tindakan kekerasan seksual pada anak tidak pernah dibenarkan dengan
alasan apapun. Orang tua yang mendukung pergaulan anak dan
memiliki hubungan komunikasi yang harmonis akan menimbulkan
sikap positif bagi anak sehingga adanya kedekatan yang erat antara
orang tua dan anak.

Orang tua yang menerapkan kesetaraan dalam berkomunikasi adalah
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk bebas berpendapat,
yang artinya keluarga tersebut menerapkan demokratis sehingga anak

akan selalu jujur, terbuka kepada orang tuanya.

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DALAM MENCEGAH TINDAK KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK 83
UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, llmu Komunikasi
[ www.upnvj.ac.id —www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id ]



5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti

sampaikan, sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, penulis memberikan apresiasi atas keberlangsungan
komunikasi dan kepeduliannya terhadap anak dalam mencegah tindak
kekerasan seksual pada anak. Penulis berharap agar orang tua dapat
terus menerus melakukan komunikasi yang intens kepada anak,
menjaga anak, melindungi anak sehingga tidak terjadi hal-hal buruk
menimpa anak khususnya mengenai pencegahan tindak kekerasan
seksual pada anak.

2. Sebaiknya, penelitian mengenai komunikasi antarpribadi dalam
mencegah tindak kekerasan kekerasan seksual pada anak selanjutnya
dapat menggunakan metode penelitian mix metode, penelitian
menggunakan metode kuantitatif sekaligus kualitatif, demi

mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam dan spesifik.
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